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Pengaruh ekstrak terung ungu

PENDAHULUAN

Penggunaan bahan tanaman untuk keperluan kontrasepsi sudah lama dilakukan oleh nenek moyang kita tetapi dengan di perkenalkannya metode kontrasepsi yang lebih modern seperti penggunaan spiral, hormon, kondom dan lain sebagainya, maka cara kontrasepsi tradisional mulai dilupakan penggunaannya. Hal ini disebabkan karena orang lebih menyukai cara-cara yang praktis dan efektif. Badan Kesehatan Dunia (WHO) telah membentuk kelompok kerja (“Task Force”) untuk mencari dan mengembangkan metode pengaturan kesuburan pria. Mandat yang diberikan kepada kelompok kerja tersebut ialah mengembangkan metode pengaturan kesuburan pria yang aman, efektif, reversible, dapat di terima masyarakat serta memonitor keamanan dan efektifitasnya. Salah satu strategi yang dilakukan adalah mencari dan mengembangkan metode kontrasepsi pria melalui bahan / zat dari tumbuh-tumbuhan yang di duga mengandung bahan anti fertilitas.(21)
Pada dasarnya pengendalian kesuburan pada pria jauh lebih sulit, bila di banding dengan wanita. Hal itu disebabkan karena jutaan sperma yang diproduksi oleh organ reproduksi pria harus dikendalikan agar tidak dapat membuahi ovum. Selain itu, dalam mencari bahan kontrasepsi yang ideal bagi pria selain harus dapat mencegah terjadinya pembuahan, juga harus memenuhi kriteria aman, reversibel, cepat kerjanya, mudah digunakan dan tanpa efek samping yang berarti bagi kesehatan pemakainya, terutama potensi seks dan libido.(2,5)
Penyediaan bahan baku kontrasepsi di Indonesia hampir seluruhnya berasal dari import dalam upaya memenuhi kebutuhan tersebut perlu di cari jenis tanaman yang tumbuh di Indonesia yang berpotensi sebagai sumber bahan obat kontrasepsi. Hal ini mengingat bahwa di Indonesia kaya akan sumber daya tanaman obat, sehingga mempunyai peluang untuk memperoleh bahan kontrasepsi pria yang berasal dari tanaman. Menurut Suyono, di Indonesia terdapat 25 jenis tanaman yang di duga mempunyai sifat anti fertilitas.(4,19)
Beberapa jenis tanaman yang ada di Indonesia telah diteliti efeksnya, baik terhadap organ reproduksi hewan jantan maupun betina serta terhadap sperma manusia secara in vitro. Misalnya tanaman manggis di ketahui mengandung mangostin dan tannin yang bersifat sitotoksik yang dapat menyebabkan immotilitas sperma secara in vitro. Tanaman pare yang mengandung momordikosida triterpen yang bersifat sitotoksik yang dapat mengganggu sel-sel spermatogenik tikus.(13,18)
Tanaman lain yang juga mempunyai sifat anti fertilitas adalah tanaman terung-terungan di antaranya terung ungu (Solanum melongena L). Tanaman ini di duga berasal dari benua Asia terutama India dan Burma, termasuk salah satu tanaman yang mengandung senyawa alkaloid dalam bentuk glikosida yaitu solanin, tomatin dan solasodin.(1,16)
Berkaitan dengan tanaman Solanum melongena L ini, penelitian yang telah dilakukan adalah secara in vivo. Dixit, melaporkan bahwa solasodin bersifat anti androgenik. Soegitanto, melaporkan bahwa solasodin mempunyai efek teratogenik terhadap embrio mencit. Alfaina, juga melaporkan bahwa pemberian solasodin menurunkan jumlah spermatogenik yang meliputi  spermatogonium, spermatid dan jumlah keseluruhan sel sperma serta menurunkan ukuran diameter tubulus seminiferus. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak Solanum melongena L terhadap kualitas sperma manusia secara in vitro.(1)
METODE
Alat & Bahan

Buah terung.     

Solanum melongena L di peroleh di daerah Kuranji, Padang.

Semen Sampel
Semen di peroleh dari pasien Pasangan Ingin Anak (PIA) yang memeriksakan semennya di bagian Biologi FK UNAND, berjumlah 20 orang. Semen di peroleh secara masturbasi dengan abstinensia paling sedikit 3 hari dari pengeluaran semen terakhir. Kriteria yang di ambil sebagai sampel adalah semen yang tergolong Normozoospermia, yaitu jumlah sperma minimal 20 juta/ml, volume semen minimal 2 ml dan kecepatan gerak sperma kurang dari 1,2 detik/0,05 mm.

Medium hipo osmotik

Medium ini diperlukan untuk uji integritas membran sperma dengan melaksanakan “Hypo Osmotic Swelling Test” (uji HOS). Medium ini terdiri atas 2,7g Fruktosa ; 1,47g natrium sitrat dalam 200 ml akuabides.
Medium Hanks

Dipakai sebagai medium pencuci sperma. Medium ini berupa bubuk, yang dalam tiap gramnya mengandung ; 8,09 NaCL ; 0,14 g CaCL2 ; 0,1 g MgSO4 6 H2O ; 0,06 g Na2 HPO4 2 H2O ; 0,069g KH2 PO4 ; 1,0g glukosa ; 0,02 merah fenol dan 0,35 ml larutan bikarbonat 10% sampai pH 7,4 ; kemudian di saring. Medium ini harus di simpan dalam lemari es pada suhu kurang lebih 4ºC.

Zat warna supravital Eosin-Nigrosin

Zat warna ini digunakan untuk pemeriksaan sperma hidup (viable sperma). larutan pewarna ini terdiri atas Eosin–Y (1% dalam akuabides) dan nigrosin (10% dalam akuabides).
Larutan George

Larutan ini di pakai sebagai pengencer untuk menghitung konsentrasi sperma.

Cara Kerja
Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan cara memberikan perlakuan menggunakan ekstrak buah terung ungu pada 4 kelompok sperma, yaitu 1 kelompok Kontrol (K) dan 3 kelompok perlakuan (P) yang terdiri dari kelompok (PI, PII dan PIII). Selanjutnya dilakukan pengukuran parameter kualitas sperma yang meliputi motilitas, viabilitas dan integritas membran sperma pada ke empat kelompok sperma sebagai berikut :

K   = 
Motilitas, viabilitas dan integritas membrane sperma tanpa di beri ekstrak buah terung  (kontrol).
PI   =
Motilitas, viabilitas dan integritas membran sperma setelah di beri ekstrak  buah terung dosis 0,05%.
PII  = 
Motilitas, viabilitas dan integritas membran sperma setelah di beri ekstrak buah terung dosis 1,00%.

PIII =
Motilitas, viabilitas dan integritas membran sperma setelah di beri ekstrak buah terung dosis 2,00%.
Karena penelitian ini merupakan penelitian awal yang dilakukan secara in vitro, maka penentuan dosis ektrak buah terung ditentukan berdasarkan dosis penelitian lain yang menggunakan bahan tanaman berbeda yaitu ekstrak buah pare.(18)
Cara memperoleh ekstrak buah terung

      Pembuatan ekstrak buah terung dilakukan menurut metode Kong, dkk. Buah terung yang di peroleh setelah dibersihkan kemudian di jemur di tempat teduh (tidak terkena sinar matahari langsung) sampai kering, sehingga di peroleh berat yang konstan. Selanjutnya bahan tersebut di giling atau di blender hingga menjadi bubuk. Bubuk tersebut kemudian di rendam dalam kloroform dengan perbandingan 3 liter untuk 1 kg berat kering, selama 24 jam. Selanjutnya cairan rendaman tersebut dialirkan dan di tampung dalam botol dengan tutup yang di lubangi sampai di peroleh volume 3 liter sampai cairan rendaman hampir jernih. Selanjutnya cairan rendaman yang di peroleh tadi di evaporasi dengan teknik vacum rotary pada suhu kurang lebih 4ºC. hasil evaporasi ini akan terpisah menjadi 2 bagian, yaitu bagian kloroform dan bagian yang kental yang berwarna coklat. Selanjutnya bagian yang kental ini di uapkan dalam pemanas air pada suhu 70ºC hingga di peroleh residu yang berwarna coklat. Residu yang berwarna coklat inilah yang kemudian di pakai dan di timbang sesuai dengan dosis yang diperlukan.(9)
Cara memperoleh sperma 

Dalam hal ini setiap sampel semen yang memenuhi kriteria penelitian, disertai fungsi dalam cairan perkolasi dengan densitas 80% dengan kecepatan 1000 rpm selama 10 menit untuk mendapatkan sperma yang berkualitas baik.

Pengukuran kualitas sperma

Kualitas sperma yang di ukur meliputi parameter berikut seperti : motilitas, viabilitas dan integritas membran sperma.

Analisis data

Data yang di peroleh dari setiap kelompok peneliti di evaluasi secara statistik, yaitu yang meliputi data prosentase motilitas, viabilitas dan integritas membran sperma. Mula-mula data di uji normalitas dan homogenitasnya.(10) Selanjutnya dilakukan uji statistik parametrik anova satu arah, dilanjutkan dengan uji perbandingan multiple atau dilakukan uji non parametrik Friedman.(3,10)
HASIL 

Dari hasil penelitian didapatkan seperti Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1.Nilai Rata-rata Parameter Sperma Dari Setiap Kelompok Setelah Pemberian Ekstrak Buah Terung Ungu 

	Klp
	Motilitas (%)
	Viabilitas (%)
	Integritas membran (%)

	K
	51,25 ± 3,98
	62,36 ± 5,44
	61,25 ± 10,98

	P I
	31,39 ± 8,47
	55,46 ± 6,68
	47,24 ± 15,91

	P II
	22,48 ± 8,42
	50,91 ± 7,08
	31,89 ± 12,07

	P III
	18,13 ± 10,61
	41,98 ± 9,88
	22,87 ± 11,88


K= Kontrol; PI = 0,05%;  P II= 1,00%;  P III = 2,00%.

Motilitas sperma

Rata-rata prosentase sperma progresif pada kelompok K, PI, PII dan PIII masing-masing adalah sebesar 51,25%; 31,39%; 22,48% dan 18,13%. Pada tabel 1 tersebut terlihat ada penurunan motilitas sperma yang progresif pada kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Perhitungan secara statistik dengan uji Friedman menunjukan adanya perbedaan sangat bermakna di antara masing-masing kelompok (X² hitung = 102,21; X² tabel pada df 3 = 11,3 ; p < 0,01).

Viabilitas sperma

Rata-rata prosentase sperma hidup, (viabilitas sperma) dari kelompok K, PI, PII dan PIII masing-masing adalah sebesar 62,37% ; 55,46% ; 50,91% dan 41,98% (Tabel 1). Pemberian ekstrak buah terung ungu ternyata dapat menyebabkan terjadinya penurunan terhadap nilai rata-rata viabilitas sperma. Perhitungan secara statistik dengan uji Friedman menunjukan adanya perbedaan yang sangat bermakna di antara masing-masing kelompok (X² hitung = 101,45; X² tabel pada df 3 = 11,3; p < 0,01).

Integritas membran sperma
Integritas membran sperma yang baik dinyatakan sebagai sperma dengan “Hypo Osmotic  Swlling” (HOS) yang positif sedangkan integritas membran sperma yang buruk dinyatakan dengan sperma yang HOS negatif. Penilaian dilakukan dengan menghitung prosentase sperma yang HOS positif.

Nilai rata-rata prosentase sperma yang HOS positif pada kelompok K, PI, PII dan PIII masing-masing adalah sebesar 61,25%; 47,24%; 31,89% dan 22,87% (Tabel 1). Pemberian ekstrak buah terung ungu ternyata dapat menyebabkan terjadinya penurunan.
prosentase sperma yang HOS positif pada kelompok perlakuan. Perhitungan uji statistik dengan uji Friedman menunjukan adanya perbedaan yang bermakna di antara masing-masing kelompok (X² hitung = 95,88 ; X²  tabel pada df 3= 11,3; p < 0,01).

PEMBAHASAN

Penurunan motilitas dan viabilitas sperma pada kelompok perlakuan mungkin disebabkan zat yang terkandung dalam buah terung ungu bersifat toksis, sehingga dapat menurunkan motilitas dan viabilitas sperma. Sebagai mana diketahui, tanaman terung ungu mengandung suatu alkaloid yaitu solasodin. Dalam hal ini ada dugaan, bahwa alkaloid itulah yang merupakan penyebab menurunnya motilitas dan viabilitas sperma.(1)
Kemungkinan lain terjadinya penurunan  motilitas mungkin disebabkan alkaloid tersebut  yang dapat mengganggu aktifitas enzim ATP-ase yang ada dalam membran sel sperma ATP-ase ini ada di bagian  tengah ekor (“Midle Piece”) sperma dan berfungsi mempertahankan homeostatis internal untuk ion natrium dan kalium. Menurut Grady and Nelson motilitas sperma sangat bergantung pada komposisi ion natrium dan kalium. Dengan demikian kalau aktifitas enzim ATP-ase ini terganggu maka homeostatis ion natrium dan kalium akan terganggu, sehingga motilitas sperma juga akan terganggu.(7)
Penurunan motilitas sperma mungkin disebabkan oleh karena zat alkaloid dalam buah terung ungu dapat mengganggu aktifitas protein dionein yang merupakan salah satu protein yang terdapat pada ekor sperma. Berkaitan dengan hal tersebut  beberapa ahli mengatakan, bahwa bagian tengah ekor sperma di susun oleh mikrotubul yang mengandung substansi fiber yang di susun oleh protein dinein. Protein dinein ini penting, karena mempunyai aktifitas ATP-ase.(11,12)
Penurunan motilitas dan viabilitas sperma dapat disebabkan oleh terganggunya permiabilitas membran sperma, sehingga akan mengganggu transportasi zat-zat nutrisi yang diperlukan oleh sperma untuk pergerakan maupun daya tahan hidupnya. Berkaitan dengan hal tersebut, Robertis, menyatakan, bahwa permeabilitas membran sel erat hubungannya dengan peranannya dalam metabolisme sel yang antara lain akan menghasilkan energi. Demikin pula Drevius and Erricson serta Jeyendran dkk, menyatakan, bahwa permeabilitas atau integritas membrane erat hubungannya dengan motilitas dan viabilitas sperma.(8,14)
Seperti di ketahui, bahwa membran sel sperma seperti membran sel pada umumnya, terdiri atas dua lapis lipit dan di antara kedua lapis lipit tersebut terdapat protein integral dan protein perifer di permukaannya. Sehubungan dengan hal tersebut, ada dugaan bahwa penurunan integritas membran sperma disebabkan oleh zat alkaloid yang ada dalam buah terung ungu dan mengganggu integritas protein dan dua lapis lipit pada membran sperma, sehingga membran sel sperma menjadi rusak dan mengakibatkan integritasnya  menurun.(14)
Dari hasil yang di peroleh dalam pengukuran motilitas, viabilitas dan integritas membran sperma menunjukan, bahwa penurunan terhadap ketiga parameter tersebut sudah mulai terjadi pada pemberian dosis 0,50%. Ini berarti, bahwa zat yang terkandung dalam ekstrak buah terung ungu dapat mempunyai efek spermatisida terhadap ketiga parameter tersebut, dalam hal ini efek yang paling menyolok adalah terhadap motolitas dan integritas membran sperma. Namun demikian, nilai penurunan kualitas sperma pada semua dosis perlakuan dalam penelitian ini,  belum mencapai nilai nol sebagai mana halnya yang diharapkan pada cara kontrasepsi pria, khususnya dalam bentuk spermatisida di dalam kondom.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 20 sampel semen normozoospermia, dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak buah terung ungu dapat menerunkan kualitas sperma secara in vitro, yang meliputi penurunan motilitas, viabilitas dan integritas membran sperma. Penurunan ketiga parameter kualitas sperma tersebut sudah terjadi pada dosis yang paling rendah (0,50%). Dari ketiga parameter yang di ukur efek yang paling menyolok adalah terhadap motilitas dan integritas membran sperma.

Dari hasil penelitian ini dapat diusulkan kemungkinan penggunaan ekstrak buah terung ungu sebagai salah satu alternatif bahan kontrasepsi pria terutama dalam bentuk spermatisida di dalam kondom. Namun demikian, masih dirasakan perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan dosis yang lebih tinggi, untuk mencari dosis yang paling efektif terhadap ketiga parameter sperma tersebut.
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ABSTRACT                                       


The previous study had reported that the root of Solanum melongena. L had an anti fertility effect on male and female reproductive organs, but it was not known already wether of Solanum melongena had also spermaticidal effect. The purpose of this study was to know the effect of the extract of the fruit of Solanum melongena L on the quality of human sperm. Semen was taken from 20 normozoospermia semen samples. Each sample was divided into four groups; one control group (K) and three treatment groups i.e  P I consisting of  0,50% ; P II 1,0% and P III,  2% extract concentration.


	The result of this study showed that the extract of the Solanum melongena L significantly decreased the qualities of human semen such as the motility of the sperm, the viability of the sperm and the integrity of the sperm membrance. The decrease of the quality of the sperm was already showed at the most lowest doses of 0,50%.
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